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KATA PENGANTAR

gzl P A oy
Ij:L/gj c:;..u}':'.i'ﬁj fij

Puji dan syukur kepada AllAh & vyang telah
memberikan kemudahan kepada Maktabah Al-Khidhir
untuk bisa menerbitkan buku yang sederhana ini.

Buku ini pada asalnya merupakan pembahasan
khutbah ‘Idul Addha yang kami sampaikan di Masjid At-
Taqwa Harapan Baru Regency Raya Bekasi pada hari Rabu
10 Dzulhijjah 1439, kemudian kami revisi dan kami koreksi
ulang serta kami berikan beberapa tambahan padanya,
setelah itu kami ikutkan pula pada akhirnya dengan tanya
jawab yang kami kutipkan dari channel telegram maijlis
kami.

Semoga Alldh & menjadikannya bermanfaat kepada
kami dan kepada siapa saja yang telah memberikan
dukungan kepada kami, baik di kehidupan dunia ini atau
pun di kehidupan akhirat kelak.

Ditulis oleh:
Abl Ahmad Muhammad Al-Khidhir
Di Maktabah Al-Khidhir Kemang Pratama 3 Bekasi
Pada hari Jum’at 13 Dzulhijjah 1439.
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Ayyuhal Muslimin ‘Ibddalléh!
Kita bersyukur kepada AllAh & vyang telah
menyampaikan pesan berharga untuk kita, yaitu pesan

S
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takwa sebagaimana telah kita sebutkan tadi di dalam tiga
ayat pada mugaddimah khutbah, Allah & berpesan kepada
kita pada ayat yang pertama:

’

T Lk sall oy
“Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kalian
kepada AllGh.” [Surat Ali ‘iImran: 102].

Dan Allah & berpesan kepada kita pada ayat yang
selanjutnya:

2225 1L angdloy
“Wahai manusia bertakwalah kalian kepada Rabb kalian.”
[Surat An-Nisa’: 1].

Pada ayat yang selanjutnya Alldh & berpesan kepada

kita:

4T85 galf sy
“Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kalian
kepada Alléh.” [Surat Ali ‘lmran: 102].

Shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad
yang beliau telah menyampaikan pesan takwa kepada kita,
beliau ¢ telah berkata di dalam hadits shahTh, yang
diriwayatkan oleh Al-Bukhariy dari Anas bin Malik «;:

Gl s & Jyzg o 0,408 28 Y 4 Y 4»53 & \)m»

“Bertakwalah kalian kepada Alléh, demi AllGh yang tidak
ada sesembahan dengan benar kecuali Dia, sesungguhnya
kalian benar-benar mengetahui bahwa aku adalah utusan
Alléh yang sesungguhnya, dan sesungguhnya aku datang
kepada kalian dengan kebenaran.”
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Masya Allah, kalau kita melihat perkataan beliau
&% ini, benar-benar beliau telah menyampaikan pesan Alldh
& kepada kita supaya kita benar-benar bertakwa kepada
Allah &. Para ‘Ulama telah mendefenisikan tentang takwa
ini, dan yang paling bagusnya defenisi takwa adalah:

A Sl s S
“Melaksanakan perintah-perintah dan menjauhi larangan-

larangan.”
Nabf kita Muhammad <2 telah menyebutkan tadi:

&% (..<~>°) s L;:Tj»
“Sesungguhnya aku telah datangkan kepada kalian dengan
suatu kebenaran.” Yaitu dengan takwa yang Allah & telah
sebutkan di dalam Al-Qur’dn tentang diutusnya Nabi kita
Muhammad 4 yang beliau membawa pesan berharga ini,
yang Allah & katakan:
T80 T, 22 228 U 1,448 0,0 s g
“Apa saja yang telah didatangkan oleh Ar-Rasil kepada
kalian maka terimalah oleh kalian dan apa saja yang
dilarang oleh Ar-Rasiil maka tinggalkanlah oleh kalian.”
[Surat Al-Hasyr: 7].
Kemudian Allah & ikutkan dengan perintah:
40 Saall Lk BT 5 T80
“Maka bertakwalah kalian kepada AllGh, sesungguhnya
Alléh sangat pedih siksaan-Nya.” [Surat Al-Hasyr: 7]

Alléhu Akbar, AllGhu Akbar, Alléhu Akbar Walilléhil
Hamdu.
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Allah & telah perintahkan kepada kita dengan suatu
perintah yang mungkin kita semua telah menghafal surat
Al-Kautsar pada ayat kedua Allah & telah perintahkan:

4B 25 a5 Jasy
“Shalatlah kamu dan sembelihlah kurbanmu karena
Rabbmu.” [Surat Al-Kautsar: 2].

Masya Allah, ini adalah perintah yang merupakan
salah satu konsekwensi ketakwaan kita, jika kita
melaksanakan perintah ini maka masya Allah kita termasuk
dari orang-orang yang bertakwa.

Pada perkataan-Nya:

40 25 o5 Jaip
“Shalatlah kamu dan sembelihlah kurbanmu karena

Rabbmu”, yaitu Allah perintahkan yang pertama dengan
perintah shalat:

4Jasy
“Shalatlah kamu”, ini bermaksud supaya kita benar-benar
perhatikan.

Bagi siapa yang tidak shalat atau lalai dari shalat lima
waktunya maka hendaklah dia bertaubat kepada Alldh &,
hendaklah dia memperbaiki keimanan dan ketakwaannya
dan hendaklah dia bertekad untuk menjaga shalat lima
waktunya, karena perintah Allah & yang pertama di dalam
ayat ini adalah shalat.

Orang yang tidak shalat, walau pun dia berkurban
dengan berbagai kurban, walau pun dia berbuat kebaikan
kalau dia tidak shalat maka tidak ada gunanya, di dalam
riwayat Ahmad, At-Tirmidziy, An-Nasa’ly dan lbnu Majah
bahwasanya Nabi < berkata:
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GRS A5 55 2l ) s U AU
“Pembeda antara kita orang-orang Muslim dan antara
mereka yang non Muslim adalah shalat, barangsiapa
meninggalkan shalat maka sungguh dia telah kafir.”
Ini adalah perkataan Nabi & yang Alldh & telah
sebutkan:

40 55 055 W 5h Ol @ Toall 8 Gt s

“Dan tidaklah Nabi berkata sesuai hawa nafsunya, tidaklah

perkataannya itu kecuali wahyu yang diwahyukan
kepadanya.” [Surat An Najm: 3-4]

Oleh karena itu, bagi siapa yang belum shalat atau

hanya shalat pada hari raya ‘Idul Adhha ini untuk bersegera

bertaubat kepada Alldah &, hendaklah memperbaiki

keimanan dan ketakwaannya kepada Allah é&.

Ma’dsyiral Muslimin Rahimaniy Warahimakumulldh!
Para shahabat 4 sangat memahami perkataan Nabf
#: yang menerangkan tentang kafirnya orang yang
meninggalkan shalat, oleh karena itu ‘Umar Ibnul Khaththab
# tegaskan:
A B ) Sy g ks Y
“Tidak ada keberuntungan di dalam berislam bagi siapa
yang meninggalkan shalat.”
Demikian pula ‘Ali bin Abi Thalib 2 telah katakan:
B 35 et 1
“Barangsiapa tidak shalat maka dia kafir.”

Dan diperjelas dengan perkataan ‘Abdulldah bin
Mas’ud ;:
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Al 6 i f 25

“Barangsiapa tidak shalat maka tidak ada agama baginya.”

Para shahabat . bersepakat bahwa orang yang

meninggalkan shalat adalah kafir, di dalam riwayat At-

Tirmidzly dari seorang tabi’in yang bernama ‘Abdullah bin
Syaqiq Al-‘Uqgailly &, bahwasanya beliau berkata:

S5 JeEY e B3 03 Y dlog e B o a22 Lt 08

S

“Dahulu para shahabat Muhammad & tidak berpendapat

terhadap  sesuatu dari  berbagai amalan  kalau

meninggalkannya adalah kafir kecuali shalat.”

Ma’dsyiral Muslimin Rahimakumulléh!

Pada ayat ini:

40 2T 853 Jaip
“Shalatlah kamu dan sembelihlah kurbanmu karena
Rabbmu”, berlaku pula pada hari ini, yaitu kita diperintah
untuk shalat ‘Idul Adhh3, ini sesuai dengan sunnah Nabf &,
shalat terlebih dahulu kemudian diikutkan dengan
menyembelih hewan kurban.

Jadi tidak benar bila menyembelih dulu baru shalat,
yang benarnya adalah shalat dulu baru menyembelih
kurban, ini yang sesuai dengan hadits Nabi « di dalam
riwayat Al-Bukharly dan Muslim dari Al-Bard’ bin ‘Azib &,
beliau berkata:

el 1 05 gl e 0 o i 5 s
“Ras(lullah 4 menyampaikan khutbah kepada kami pada
hari Nahr setelah shalat.”
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Alhamdulillah kita telah mencocoki sunnah Nabi
¢ pada hari ini, kita shalat setelah itu kita menyampaikan
khutbah seperti ini.

Kemudian Nabi & sebutkan untuk memperjelas ayat
tadi, beliau katakan:

«Eled Olof s W& Seds s o ey

“Barangsiapa shalat seperti kita shalat dan menyembelih
seperti kita menyembelih maka sungguh dia telah benar-
benar berkurban.”

Semoga Alldh & menerima ibadah kita, shalat kita
dan kurban kita, kemudian beliau sebutkan:

R L;M\uﬂudmviﬁ.u(i;ﬁ\fuow\ywwj»
“Barangsiapa  menyembelih  sebelum  shalat maka
sesungguhnya itu hanyalah daging yang dia berikan kepada
keluarganya, bukan termasuk kurban sedikit pun.”

Kalau misalnya tadi sebelum datang shalat ada yang
menyembelih terlebih dahulu maka sembelihannya halal,
akan tetapi tidak ternilai sebagai kurban di sisi Allah &,
karena tidak sesuai dengan tuntunan syari’at Allah & vyaitu
shalat dahulu kemudian menyembelih hewan kurban.

Pada dalill yang kita sebutkan terdapat faedah
bahwasanya hari raya ‘Idul Adhha memiliki beberapa nama
di dalam Islam, di antaranya:

Pertama: Nahr, dengan dalil perkataan Alldh &:

40 2T a5 Jaiy
“Shalatlah kamu dan sembelihlah kurbanmu karena
Rabbmu.” [Surat Al-Kautsar: 2].
Kedua: Qurban, dengan dalil perkataan Allah &:

48638 655 3 g 5 o TS e e
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“Ceritakanlah kepada mereka tentang kisah kedua putra
Adam dengan sebenarnya, ketika keduanya
mempersembahkan kurban." [Surat Al-M&’idah: 27]
Ketiga: Nusuk, dengan dalil perkataan Allah &.:
48 ool o A Gl e s 33e &) b
“Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, sesembelihanku,
hidupku dan matiku hanya untuk AllGh Rabb semesta
alam.” [Surat Al-An’am: 162]
Keempat: Adhh3, dengan dalil hadits riwayat Muslim
dari AbQ Sa’id Al-Khudriy
«}.@j\ o315 oYl ok (g G AL ‘ci..m Y»
“Tidak layak puasa pada dua hari raya yaitu hari raya
Adhhd dan hari raya Fithri.”
Penyebutan nama-nama hari raya ‘ldul Adhha
tersebut semuanya ada dalil-dalilnya.

Ma’dsyiral Muslimin Rahimakumulléh!

Perlu untuk kita supaya kurban diterima oleh Allah &,
ini memiliki tiga syarat:

Pertama: Orang yang berkurban hendaklah seorang
Muslim, bagi siapa yang bukan Muslim maka kurbannya
tidak diterima oleh Allah &, seandainya ada orang yang non
Muslim menyerahkan hewan kurban ke masjid, melalui
panitia kurban yang akan menyembelihnya maka kurbannya
halal untuk kita makan, walau pun dia non Muslim, karena
disembelih oleh seorang Muslim, akan tetapi kurbannya itu
tidak diterima oleh Allah &, telah disebutkan oleh
Allah & bahwa orang yang non Muslim tidak akan diterima
amalannya:

40 Gopell 5o 59T G 585 4 JER 8 G YT 2 o5 050

2
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“Barangsiapa mencari selain Islam sebagai agama maka
tidak akan diterima darinya, dan dia di akhirat termasuk
orang-orang yang merugi.” [Surat Ali 'Imran: 85]

Ini syarat yang pertama, yaitu bagi yang berkurban
adalah seorang Muslim yang telah kita sebutkan tadi yaitu
hendaklah dia menjaga shalat lima waktunya.

Kedua: Orang yang berkurban hendaklah Ikhlas
karena Allah &, ikhlas semata-mata karena Allah &, dia
menyembelih karena Allah & yang Allah & telah sebutkan
di dalam Al-Qur’an:

o A 32N @ Gl o5 b 355 6625 5245 3dle &) B

8 Gaal T 31l
“Katakanlah:  Sesungguhnya shalatku, sembelihanku,
hidupku dan matiku hanyalah untuk AllGh Rabb semesta
alam, tidak ada sekutu bagi-Nya, dengan itulah aku
diperintah dan aku adalah orang yang pertama-tama

memeluk Islam.” [Surat Al-An'am: 162]
Perkataan-Nya:

4555
“Dan nusukku.”, kata ini secara umumnya bermakna
“ibadah”ku, dan secara khususnya kata ini bermakna
“kurban”ku. Ini menunjukkan kepada kita supaya kita ikhlas
karena Allah & dalam berkurban.

Ketiga: Orang yang berkurban hendaklah mengikuti
sunnah Nabi ¢, seandainya ada orang berkurban dengan
tidak mencocoki sunnah Nabi 4, misalnya dia berkurban
bukan dengan onta, bukan dengan sapi dan bukan pula
dengan kambing akan tetapi dia berkurban dengan ayam,
walau pun seribu ekor ayam maka tidak akan diterima oleh

=
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AllAh & kurbannya, karena dia telah menyelisihi sunnah
Nabf &, di dalam riwayat Muslim  dari ‘Aisyah
@ bahwasanya Nabi < berkata:

& 34 b}a\ e 3% et 25»
“Barangsiapa beramal dengan suatu amalan yang bukan
sunnah kami maka amalan tersebut tertolak.”

Apa yang menyebabkan dua putra Adam yang salah
satunya tidak diterima kurbannya?! Yang Allah & sebutkan
kisah keduanya di dalam Al-Qur’an:

J5as2 5 aas e R85 63H 638 3 g s T W e e
4@ T e T J ) J6 BN J6 5T
“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam
dengan sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan
kurban, maka diterima dari salah seorang dari mereka
berdua dan tidak diterima dari yang lain. Yang tidak
diterima kurbannya berkata: "Sungguh aku benar-benar
akan membunuhmu!”. Dan yang diterima kurbannya
mengakatakan: "Sesungguhnya Alléh hanya menerima dari
orang-orang yang bertakwa." [Surat Al-M&’idah: 27].

Kenapa salah seorang dari keduanya tidak diterima
kurbannya? Sebabnya karena dia berkurban dengan seikat
gandum sebagaimana disebutkan oleh Ahli Tafsir, karena
dia seorang petani maka dia berkurban dengan seikat
gandum, Allah & pun tidak menerima kurbannya.

Adapun yang seorang yang lainnya yang berkurban
dengan kambing maka AllAh & menerima kurbannya,
kemudian yang tidak diterima kurbannya hasad dan iri
sehingga dia ingin membunuh saudaranya yang diterima
kurbannya oleh Allah &::

M
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{08 Joy

“Dia  berkata: "Sungguh aku benar-benar akan

membunuhmu!”, karena tidak diterima kurbannya oleh
Allah .

Adapun vyang diterima kurbannya, karena dia

berkurban dengan kambing yang sesuai dengan syari’at
Allah &:

& GaEl o 0T i 8 J6p
“Dia  mengatakan: "Sesungguhnya Alléh  hanyalah
menerima dari orang-orang yang bertakwa." [Surat Al-
M3a’idah: 27].

Dan telah kita sebutkan tadi di antara ciri-ciri orang
yang bertakwa, bahwasanya Allah & menerima kurbannya
karena dia berkurban sesuai dengan syari’at Allah &, dia
berkurban sesuai dengan petunjuk Alldh &, dengan itu
Allah & menerima kurbannya.

Kemudian vyang perlu kita perhatikan bahwa
terkadang orang yang berkurban mengandalkan hewan
kurbannya, karena bagus dan harganya mahal, kalau dia
tidak bertakwa maka belum tentu diterima oleh AllAh &
kurbannya, karena yang Allah & lihat pada orang yang
berkurban itu adalah ketakwaannya sebagaimana yang
Alldh & sebutkan di dalam Al-Qur’an:

s 5 s 0 60 Yy 4 05
“Daging-daging kurban dan darah-darahnya itu sekali-kali
tidak akan sampai kepada AllGh, akan tetapi ketakwaan
dari kalianlah yang sampai kepada-Nya.” [Surat Al-Hajj:
37].

IS
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Kalau kita bertakwa kepada Alldah & maka pasti

kurban kita sampai kepada Allah &.

Ma’dsyiral Muslimin Rahimaniy wa Rahimakumulldh!

Kemudian, kenapa kita berbicara tentang pesan
berharga yang kaitannya dengan takwa ini, karena negeri
kita sekarang telah kita lihat bagaimana ujian yang sangat
dahsyat, berbagai ujian datang menimpa negeri kita, baru
terjadi gempa di Lombok, belum lama terjadi di berbagai
tempat, ini semua adalah ujian, apa sebabnya?

AllAh & telah sebutkan sebab suatu negeri
ditimpakan ujian besar serta berbagai petaka karena sebab
kurangnya ketakwaan pada penduduk negeri tersebut

sebagaimana Allah & terangkan di dalam Al-Qur’an:
G LA 65 e gl sl S0 Lk G 88 s
40 Syt L 1 (8IS B 138 s
“Kalaulah penduduk negeri-negeri itu beriman dan mereka
bertakwa, maka sungguh Kami akan melimpahkan kepada
mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka
mendustakan ayat-ayat Kami maka Kami siksa mereka
disebabkan apa yang telah mereka lakukan.” [Surat Al-
A'raf: 96].

Kalau penduduk suatu negeri bertakwa dengan
ketakwaan vyang telah kita defenisikan tadi vyaitu
melaksanakan perintah Alldh & dan menjauhi larangan-
Nya.

Kalau penduduk negeri sifatnya seperti ini, yaitu
mereka beriman dan bertakwa kepada Allah & maka Allah
& berikan jaminan kepada mereka:
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% il R CR=ye ﬁ*@‘k‘ w%»
“Maka sungguh Kami akan melimpahkan kepada mereka
berkah dari langit” yaitu berkah yang Alladh & turunkan dari
langit:
§2ip
“Dan dari bumi.” Allah & munculkan:
4 & yndms 156 1 (,g;.;;u 1558 y=dsd
“Akan tetapi mereka mendustakan ayat-ayat Kami maka
Kami siksa mereka disebabkan apa yang telah mereka
lakukan.” Mereka mendustakan kenikmatan dari Alldh &,
mereka mendustakan dengan bentuk mengingkari syari’at
Allah é&.

Sebab utama dibinasakannya penduduk suatu negeri
itu disebabkan karena penentangan mereka terhadap
syari’at Allah &, yang mereka menganggap syari’at itu asing
karena baru muncul di tengah-tengah mereka, yang
sebelumnya belum muncul, kemudian mereka memusuhi
para pembawanya dan mengingkari syari’at Allah & maka
itulah penyebab utama munculnya kehancuran dan
kebinasaan suatu negeri itu, Allah & sebutkan:

40 O LI 48325

“Maka Kami siksa mereka disebabkan apa yang telah
mereka lakukan.” [Surat Al-A'raf: 96].

Dan Alldh & telah peringatkan pada kelanjutan ayat

tentang siksaan yang akan Allah & tlmpakan
oF &8 Jal oal 51 @ 6,8 why G w2 r.g;s\, of 5 a1 5.0
e%gﬁuj;;urbjwuur;;;“

P
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“Apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari
kedatangan siksaan Kami kepada mereka di malam hari di
waktu mereka sedang tidur?! Atau apakah penduduk
negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan
Kami kepada mereka pada waktu dhuhé ketika mereka
sedang bermain.” [Surat Al-A'raf: 97-98].

Suatu siksaan terhadap suatu negeri itu tidak akan
mungkin Allah & datangkan melainkan di dalam negeri itu
terdapat kedurhakaan kepada Allah & dan permusuhan
kepada hamba-hamba Alldah & vyang shalih, Allah &
peringatkan di dalam hadits qudsiy sebagaimana pada
riwayat Al-Bukhariy:

w57 18 J st oy
“Barangsiapa memusuhi wali-Ku maka sungguh Aku telah
mengumumkan peperangan dengannya.”

Kalau kita melihat sejarah, apakah di zaman Nabi
ada gempa bumi?! Apakah ada berbagai petaka datang
ketika itu?! Tidak ada, yang ada ketika itu adalah jihad Fiy
Sabilillah. Di zaman Nabf ¢2: yang berkaitan dengan gerhana
saja itu terjadi hanya sekali, di zaman kita berapa banyak
gerhana terjadi, yang Nabi < sangat takutkan jangan
sampai setelah gerhana itu akan muncul kiamat atau akan
muncul berbagai petaka. Kami di Bekasi ini baru satu
setengah tahun tapi kami dapati sudah dua kali terjadi
gerhana. Subhanallah, ini adalah peringatan dari Allah &
karena rusaknya negeri ini.

Oleh karena itu, kita pesankan di sini dengan pesan
takwa supaya penduduk negeri ini benar-benar bertakwa
kepada Allah & dengan melaksanakan perintah-perintah
Allah & dan menjauhi larangan-larangan Allah &..
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Kemudian vyang berkaitan dengan  kurban,
bahwasanya perkara kurban ini bukan hanya pada umat
Muhammad 4 namun pada umat-umat terdahulu telah
ada kurban, akan tetapi ketika Nabf <« datang beliau pun
menetapkannya sebagai syari’at bagi umat di dalam Islam.
Yang pertama kali melaksanakan kurban ini, telah kita
sebutkan tadi yaitu putra Adam dan telah banyak kejadian-
kejadian kurban pada umat terdahulu.

Dan di sini kita akan menyebutkan hadits yang shahih
tentang kisah kurban di dalam riwayat Al-Hakim dan Ahli
sejarah telah menyebutkannya bahwa Nabi : berkata:

«M:U\ L Gy
“Aku adalah putra dari dua orang yang akan disembelih.”
Siapa dua orang yang akan disembelih ini? Kita akan

sebutkan di sini sebagai kisah untuk kita ambil pelajaran
padanya.

Ma’édsyiral Muslimin Rahimaniy wa Rahimakumulléh!

Nabi 4 sebutkan bahwa beliau putra dari dua orang
yang akan disembelih, yaitu:

Yang pertama adalah Isma’ll bin lbrahim &, yang
Allah & wahyukan Ibrahim & untuk menyembelih 1sma’il
& vyaitu moyang Nabi &, ketika akan dilakukan
penyembelihan maka Allah &  gantikan dengan
sesembelihan yang besar sebagaimana Allah < terangkan:

40 st i 55
“Lalu Kami tebus Isma@’il dengan seekor sembelihan yang

besar.” [Surat Ash-Shaffat: 107], yaitu dengan seekor
kambing.
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Yang kedua adalah ‘Abdullah bin ‘Abdil Muththalib,
yang akan disembelih oleh ‘Abdul Muththalib adalah ayah
Nabi 4, pada sesembelihan yang kedua ini adalah batil,
tidak sesuai dengan syari’at Allah &, karena kakek Nabi
adalah seorang musyrik, dia bernadzar untuk menyembelih
putranya kalau seandainya Alldh & karuniakan kepadanya
putra sepuluh orang, lalu Alldh & karuniakan kepadanya
sepuluh orang putra, kemudian ‘Abdul Muththalib bertekad
untuk menunaikan nadzarnya dengan menyembelih salah
seorang dari sepuluh putranya, lalu diundilah dari sepuluh
orang putranya dan undian jatuh kepada ‘Abdullah ayahnya
Nabi 4, sementara ‘Abdul Muththalib sangat mencintai
‘Abdullah maka ‘Abdul Muththalib mempertimbangkan lagi,
kalau di dalam Islam nadzar ini ditinggalkan, karena ini tidak
benar, ini adalah nadzar dalam bermaksiat kepada Allah &,
pada riwayat Muslim telah disebutkan suatu hadjits:

& Gaia 3 55 Yy
“Tidak ada nadzar dalam bermaksiat kepada AllGh.”

Tapi karena ‘Abdul Muththalib beragama dengan
agama jahiliyyah dia pun ingin menunaikan nadzarnya
namun undian selalu jatuh kepada ‘Abdulldh, maka dia pun
mencari solusi dengan bertanya kepada dukun.

Ini menunjukkan ketidak benarnya agama ‘Abdul
Muththalib, berbeda dengan Khadijah istri Nabi £, ketika
Nabi 4 awal kali didatangi Jibril dan Nabi ¢ khawatir
terhadap dirinya maka Khadijah istri Nabi £ datang
bertanya kepada Waragah bin Naufal & karena beliau
termasuk dari seorang Ahlul ‘llmi, adapun ‘Abdul
Muththalib datang bertanya kepada dukun, di dalam hadits
shahth pada riwayat Ahmad disebutkan oleh Nabf &:
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S a2 e g e s Ok o sl G s A e

«(&g oIz 5
“Barangsiapa datang kepada dukun atau paranormal lalu
membenarkan terhadap apa yang diucapkannya maka
sungguh dia telah mengingkari terhadap apa yang telah
diturunkan kepada Muhammad :.”

‘Abdul Muththalib datang bertanya kepada dukun
dan dia membenarkan ucapannya, dukun
memerintahkannya untuk mengundi ‘Abdullah dengan
sepuluh ekor onta, dia pun melakukannya, ternyata undian
selalu jatuh kepada ‘Abdullah, ditambah lagi dengan
puluhan onta namun undian selalu jatuh kepada ‘Abdullah,
kemudian ditambah lagi ontanya hingga menjadi seratus
ekor onta, setelah itu undian jatuh kepada seratus ekor
onta, dengan demikian ‘Abdul Muththalib pun
menyembelih seratus ekor onta dan ‘Abdullah tidak jadi
disembelih, yang kemudian lahirlah Nabi < darinya,
dengan sebab itu Nabfi & mengatakan:

({w}w:ﬂ\ K Ghy

“Aku adalah putra dari dua orang yang akan disembelih.”

Kita sebutkan kisah tentang batilnya kurban yang
dilakukan oleh ‘Abdul Muththalib walau pun dia berkurban
karena seratus ekor onta, karena keberadaannya sebagai
seorang musyrik:

g,;@@Aﬁu;jzuwsw‘sgjsu,wjauﬂu\,wym;%

4@ (ke 1) L
“Sesungguhnya Alléh tidak akan mengampuni dosa syirik,
dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari syirik itu

el
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bagi siapa yang Dia  kehendaki.  Barangsiapa
mempersekutukan Alléh maka sungguh dia telah berbuat
dosa yang besar.” [Surat An-Nisa’: 48].

Ma’dsyiral Muslimin Rahimaniy Wa Rahimakumulléh!

Sebagai penutup khutbah, kita wasiatkan kembali
tentang takwa ini, yang wasiat ini sangat banyak disebutkan
di dalam Al-Qur’an, dan di sini kita akan ingatkan kembali
bahwasanya kita pasti akan menghadapi berbagai macam
ujian dan berbagai macam cobaan, baik berupa kemiskinan,
kekurangan dan kematian atau berbagai problematika umat
serta berbagai macam ujian yang datang menimpa negeri
kita, yang solusi dan jalan keluarnya hanya dengan
bertakwa kepada Allah &.

Dan dengan takwa ini Allah & akan memberikan jalan
keluar terhadap segala permasalahan yang dihadapi oleh
seseorang yang bertakwa dan Alldh & akan memberikan
kecukupan kepadanya, bukankah Allah & telah katakan:

40 52 A ok A 55 o5
“Barangsiapa bertakwa kepada Alldh maka Dia akan
memberikan jalan keluar kepadanya.” [Surat Ath-Thalaq: 2-
3], Alldh & akan memberikan solusi kepadanya terhadap
segala problematika dan segala perkara yang dia hadapi.

Kemudian Alldh & sebutkan ayat selanjutnya:

dadE N &5 5 5D
“Dan Alléh akan memberikan rezki kepadanya dari arah
yang tidak dia sangka-sangka.” [Surat Ath-Thalaqg: 2-3].

Betapa banyak orang yang mendapatkan rezki dari
arah yang mereka tidak sangka-sangka, terkadang
seseorang sudah memiliki gaji tetap namun ternyata dia
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mendapatkan tambahan dari selain gajinya, maka
ketahuilah bahwa tambahan itu bisa jadi dari sebab

ketakwaannya kepada Allah &, karena Allah & sebutkan:

§CaiE Vs bab
“Dari arah yang tidak dia sangka-sangka.” [Surat Ath-
Thalaq: 2-3].

Dan sudah banyak kejadian, betapa banyak orang
yang bisa berangkat haji yang sebelumnya mereka tidak
menyangka akan berangkat haji, tiba-tiba mereka bisa
berangkat haji, semua itu karena sebab ketakwaan mereka
kepada Allah &.

Semoga Allah & menjadikan kita termasuk dari
hamba-hamba-Nya yang bertakwa, karena sesungguhnya
hanya dengan sebab ketakwaan kita akan meraih
keberhasilan, keberuntungan dan kesuksesan serta kita
akan memperoleh kemenangan di dunia dan di akhirat:

€0 5 2l 5y
“Sesungguhnya kemenangan itu bagi orang-orang yang
bertakwa.” [Surat An-Naba’: 31].

Semoga Allah & menjadikan kita termasuk dari
hamba-hamba-Nya yang bertakwa, kemudian perlu untuk
kita ketahui bahwasanya Alldh & telah memerintahkan kita

untuk mempersiapkan perbekalan dalam menghadapi hari
esok:

o R SR 250, % 2o ot eg S.2% sag.
#® oV 500 058505 3a81 S0 35 Ol 1535555
“Berbekalldh kalian karena sesungguhnya sebaik-baik bekal

adalah takwa dan bertakwalah kalian kepada-Ku wahai
orang-orang yang berakal.” [Surat Al-Bagarah: 197].
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Ini yang bisa kami sampaikan pada khutbah yang
singkat ini, semoga apa yang kami sampaikan ini
bermanfaat untuk kita semua.

Dan kita tutup dengan berdoa kepada Alldh
& semoga Allah & menerima amal ibadah kita, menerima
shalat kita dan kurban kita dan menerima seluruh amal
kebaikan yang telah kita lakukan.
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KURBANMU MENCAKUP KELUARGAMU
Tanya:

Ustddz mau menanyakan soal niat dalam kurban
kambing, dimana Nabf £ berkurban seekor kambing, bukan
untuk satu orang tapi untuk istri-istrinya dan keluarganya
serta umat yang tidak mampu melakukan kurban saat itu,
apakah hadits tersebut shahth?

Dan apabila shahih terkait urunan sapi berjumlah
tujuh orang apakah hukum hadits di atas berlaku juga untuk
masing-masing dari tujuh orang ini berniat untuk berkurban
sapi untuk keluarganya?

Jawab:
Hadits yang semisal terdapat pada riwayat Muslim
dari 'Aisyah @ dengan lafazh:

4

1. 64 o gac gaSy & o R T R S RS2 A
JTs 422 2 8 2 B by B 7 2D 7 Al 1 As
g -, &k 6t .at o G-

AP A : Wl ey .\/,;.’

"Nabf & mengambil seekor kambing lalu membaringkannya
kemudian menyembelihnya, beliau mengucapkan: “Dengan
menyebut nama AllGh, ya Alléh terimalah dari Muhammad
& keluarga dan umatnya.” Kemudian beliau melakukan
penyembelihan kepadanya.

Penyebutan dengan lafazh seperti ini masih umum
yang kemudian sebagian manusia terlalu meluas dalam
menerapkannya, sehingga di antara mereka meniatkan
untuk umat, baik untuk umat yang masih hidup atau umat
yang sudah mati, padahal meniatkan untuk umat ini
merupakan kekhususan bagi Nabi <: sebagaimana yang
disebutkan oleh Ibnu Hajar di dalam "Fathul Bariy" dari
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perkataan Ahlul 'llmu, yang kesimpulan dari perkataan
Ahlul IImladaIah

A el o g ol ) Jo gl 3 s 55550
"Maka tldak boleh bagi seseorang mencontoh Nabi &
dalam berkurban untuk umat."

Adapun meniatkan untuk keluarga maka dalil yang
jelas adalah riwayat At-Tirmidzly dan lbnu Majah dari Ab(
Ayyub & yang telah dishahihkan oleh At-Tirmidziy dan Al-

Albaniy dengan lafazh:
:I/ijo “”"(;L;/mm\gl.,aw&“.;_@pd&)\gL{

z
e J’A
-

"Di zaman Ras(lullah ¢ ada seseorang berkurban dengan
seekor kambing dengan niat untuknya dan untuk
keluargnya."

Sebagian manusia dalam menerapkan hadits ini
terlalu meluas pula, sehingga mereka meniatkan untuk
keluarganya secara keseluruhan, baik yang masih hidup
ataupun yang sudah meninggal. Dan dalam menentukan
keluarga pun para 'Ulama berbeda pendapat, keluarga
mana saja yang dimaksud? Sampai disebutkan ada empat
pendapat.

Dengan keumuman riwayat tersebut maka sebaiknya
seseorang yang mau berkurban dengan kambing
mencukupkan niat untuk dirinya atau untuk seseorang saja
dari keluarganya, sebagaimana telah diamalkan oleh Putra
Adam yang pertama dan banyak dalam riwayat yang shahth
dari Nabf 4.

Adapun keluarga maka Insya Alldah tetap
mendapatkan bagian, karena penyebutan "untuk keluarga"
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ini masih bisa dibawa ke makna lain sebagaimana pada
suatu riwayat Al-Bukhariy dengan lafazh:

«aldY 4258 ;_L A U.‘La 2l (5 555 2y
“Barangsiapa  menyembelih  sebelum shalat maka
sesungguhnya itu hanyalah daging yang dia berikan kepada
keluarganya.”

Keluarga yang ikut membantu dalam urusan kurban
Insya Allah bagi mereka bagian dari pahala dan daging
kurban, karena daging kurban yang dibagi itu pun untuk
keluarga bukan hanya untuk orang yang berkurban.
Oleh karena itu, sebaiknya bagi yang ingin berkurban
dengan niat untuk keluarga hendaknya dia berkurban tidak
hanya dengan seekor kambing atau hendaknya dia
berkurban dengan seekor sapi yang dia sesuaikan dengan
jumlah keluarganya, karena disebutkan di dalam riwayat Al-
Bukhariy:

A gl ge s b Lo 8 025 S
"RasClullah & berkurban untuk istri-istrinya dengan sapi."
Pada riwayat Muslim dari Jabir bin 'Abdillah & terdapat
kejelasan dengan lafazh:

5 Al w5 d B8 g Sl A o B Uyt s

w0,
A

"Kami menunaikan haji bersama Ras@lullah & lalu kami
berkurban dengan onta untuk tujuh orang dan sapi untuk
tujuh orang."

Dengan demikian kami nasehatkan kepada siapa yang
ingin berkurban dengan seekor kambing hendaknya
diniatkan untuk dirinya atau untuk seorang saja, dan jika dia
inginkan niatnya untuk keluarganya maka hendaknya dia

s
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menambah jumlah kambing sesuai jumlah keluarganya atau
dia berkurban dengan sapi untuk tujuh orang dari
keluarganya, Wallahu A'lam.
[AbG Ahmad Muhammad Al-Khidhir di Kemang Pratama 3
Bekasi pada hari Senin 9 Dzulhijjah 1439]

WANITA HAID HADIR DI MASJID UNTUK MENDENGARKAN
KHUTBAH ‘ID DAN MENYAKSIKAN BERBAGAI KEBAIKAN

Tanya:

1. Apakah diperbolehkan untuk datang shalat ‘Id bagi
wanita yang sedang haid? Dan perlu diketahui
bahwasannya di tempat tersebut shalat ‘ldnya dilaksanakan
di masjid?

2. Apakah wanita yang sedang haid itu mandi juga
atau tidak tatkala mau datang shalat ‘Id, sementara belum
suci?

Jawab:

Ada beberapa hadits yang menunjukkan tentang tidak
bolehnya bagi wanita haid masuk masjid, hanya saja tidak
satu hadits pun shahih, semuanya dha'if.

Dengan demikian maka boleh bagi wanita haid keluar
ke tempat shalat ‘Id, baik tempat shalat itu di lapangan atau
pun di masjid, keluarnya ini bermaksud supaya
mendengarkan khutbah dan menyaksikan berbagai
kebaikan, Ras(lullah < berkata:

et iss s Slaads el i ks G gy

° o A
gl - 2, @8 Lo
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"Hendaklah keluar para wanita yang sudah baligh, para
wanita yang belum menikah dan para wanita yang sedang
haid dan supaya mereka menyaksikan kebaikan dan doa
orang-orang beriman, adapun para wanita haid maka
hendaklah menjauhi shalat." Diriwayatkan oleh Al-Bukhariy
dan Muslim.

Wanita haid boleh masuk ke dalam masjid dengan
dalil hadits tersebut, dan dalil hadits yang diriwayatkan oleh
Al-Bukharly dan Muslim dari ‘Aisyah « bahwasanya beliau
sempat menangis karena haid menghalanginya dari
melaksanakan haji secara sempurna maka Ras(lullah &
berkata kepadanya:

NS cé\i\ 2k B 2l 33T ol e A &5 s Oy

iy gl
"Sesungguhnya ini adalah perkara yang telah AllGh
tetapkan atas para wanita, lakukanlah apa yang dilakukan
oleh orang yang haji kecuali jangan kamu thawaf di
Ka'bah." Riwayat Al-Bukhariy dan Muslim.

Yang tidak boleh bagi beliau adalah thawaf di Ka'bah
dan shalat, adapun amalan haji lainnya maka beliau
lakukan, tentu dalam pelaksanaannya beliau memasuki dan
melewati masjid Haram.

Dan juga dalil tentang bolehnya bagi wanita haid
masuk ke dalam masjid adalah kisah wanita hitam yang
tinggal di kemahnya di dalam masjid, yang tentunya ia akan
melewati masa haid selama tinggal di masjid.

Adapun wanita haid jika dia ingin mandi maka
mandinya adalah mandi biasa, mandi dengan maksud untuk
bersih-bersih saja, bukan mandi supaya suci karena
keadaannya masih belum suci, Wallahu A'lam.
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[AbG Ahmad Muhammad Al-Khidhir di Kemang Pratama 3
Bekasi pada 10 Dzulhijjah 1439]

HUKUM MENGANGKAT TANGAN DI SETIAP KALI TAKBIR
PADA SHALAT ‘ID
Tanya:

Ustadz ada pertanyaan: Bagaimana dengan
mengangkat tangan ketika takbir shalat ‘Id, apakah setiap
takbir diharuskan mengangkat tangan atukah hanya
takbiratul ihram saja?

Jawab:

Mengangkat kedua tangan pada setiap kali takbir di
dalam shalat ‘Id termasuk dari sunnah, ini berdasarkan
keumuman hadits Wa'il bin Hujr «:

S iy g ey e o i 0
"Aku melihat RasUlullah 2 mengangkat kedua tangannya
setiap kali takbir".
Dan di dalam hadits Ibnu 'Umar & yang diriwayatkan
oleh Ahmad dan yang lainnya dengan lafazh:

Ao (kS g g SN S ST 8 S e IS (B e
"Rasllullah 4 mengangkat kedua tangannya pada setiap
raka'at dan setiap takbir yang beliau bertakbir padanya
sebelum ruk(’ sampai beliau selesai shalat".

Dan takbir tambahan keberadaannya sebelum ruk{’,
dengan demikian termasuk dari sunnah adalah mengangkat
kedua tangan pada setiap kali takbir sebelum ruk{’.

Dengan demikian Jumhdr ‘Ulama berpendapat
bahwa:
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oy Al J.w\ g mjjj\ u\,&,ﬂ u;.u\ =)
"Mengangkat kedua tangan pada takbir-takbir tambahan di
dalam shalat ‘Idul Fithri dan 'ldul Adhha adalah sunnah dan
lebih utama."
Ibnu Juraij pernah bertanya kepada 'Atha:
ond 06 Bl S 3 3L 6K eis L5 LIS ‘Clj ;w\ 8,
el L s
"Apakah imam mengangkat kedua tangannya setiap kali dia
bertakbir pada takbir tambahan di dalam shalat ‘Id ini?
Maka beliau menjawab: "lya, dan ma'mum juga
mengangkat kedua tangannya". Diriwayatkan oleh
‘Abdurrazzaq Ash-Shan'aniy, Al-Baihaqly dan lbnu Abily
Syaibah meriwayatkan pula yang semakna dengannya.
Walhamdulillah.
[AbG Ahmad Muhammad Al-Khidhir di Bekasi pada 25
Ramadhan 1438].

KEUTAMAAN SHALAT ‘ID DI LAPANGAN
Tanya:
Mana yang utama shalat ‘Id di masjid atau di lapangan?

Jawab:

Tanpa kita ragukan lagi bahwa shalat di masjid
Nabawly memiliki keutamaan vyang sangat besar
sebagaimana yang dikatakan oleh Nabf «:

Y oasled e o @ Bl Wil G s 108 Gania 3 Doy
<<(~\ji\ doetdl)
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"Shalat di masjidku ini lebih baik daripada seribu shalat di
selain masjidku dari berbagai masjid kecuali masjid Haram."
Diriwayatkan oleh Al-Bukhariy dan Muslim dari AbQ
Hurairah ..

Bersamaan dengan itu Nabl & memilih dan
menetapkan shalat ‘Idul Fithri dan 'Idul Adhha di lapangan,
cukuplah ini sebagai dalil tentang keutamaan shalat ‘Id di
lapangan daripada di masjid.

[AbG Ahmad Muhammad Al-Khidhir di masjid Babut Taubah
Kemang Pratama 1 Bekasi pada 14 Ramadhan 1439].

QUNUT DIBACA PADA SAAT SHALAT 'IDUL ADHHA

Tanya:

Ustadz kalau qunut dibaca pada saat shalat Jum'at
kemarin pas bertepatan dengan Hari Raya ‘Id Qurban, itu
apa ada dalilnya?

Jawab:

Tidak ada dalil tentang pengkhususan qunut pada
shalat jum'at ketika bertepatan dengan 'idul Adhha atau
pun ketika bertepatan dengan 'idul fithri.

Yang ada dalilnya adalah qunut nazilah, yang
pelaksanaannya disyari’atkan pada shalat lima waktu
seluruhnya, dan shalat jum'at masuk di dalam shalat lima
waktu, karena keberadaannya sebagai pengganti shalat
zhuhur, ketika shalat lima waktu ada padanya qunut nazilah
maka disyari'atkan pula untuk qunut néazilah pada shalat
jum'at.

Adapun shalat yang bukan shalat lima waktu seperti
shalat ‘Idul fithri dan shalat ‘Idul Adhha maka tidak ada

3e
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gunut padanya, yang ada qunut selain dari qunut nazilah
adalah qunut witir yang dilakukan pada shalat witir di
malam hari sebagaimana pada riwayat |lbnu Majah, At-
Tirmidzly, An-Nasad’ly dan Al-Baihagly bahwasanya Al-
Husain bin ‘All ¢&& berkata:

.fgsqg;&};\euﬁgij&\y@w}g&
“Ras(lullah #: mengajariku tentang bacaan-bacaan yang
aku akan membacanya di dalam witir.” Wallahu A'lam.

[AbG Ahmad Muhammad Al-Khidhir di Lantana-Kemang
Pratama 3 Bekasi pada 18 Dzulhijjah 1438].
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BUKU-BUKU TERBITAN MAKTABAH AL-KHIDHIR
Doa-doa Haji dan ‘Umrah/Ab(d Ahmad Muhammad Al-Khidhir.
Panduan Singkat tentang Tata Cara Shalat/ Abd Ahmad
Muhammad Al-Khidhir.
Hukum-hukum Seputar Jenazah Disertai dengan Jawaban
Terhadap Beberapa Masalah/Ab( Ahmad Muhammad Al-Khidhir.
Hukum-hukum Tentang Shalawat/Muhammad Al-Khidhir.
Bintang-bintang Penerang Perahuku dalam Mengarungi Samudera
Ilmu/Abd Ahmad Muhammad Al-Khidhir.
Peran Pemuda dalam Penyebaran Agama/Muhammad Al-Khidhir.
Bingkisan untuk Umat dalam Menghadapi Ujian-ujian Dahsyat
Menjelang Hari Kiamat/Ab( Ahmad Muhammad Al-Khidhir.
Dalil-dalil Populer/Abul ‘Abbas Harmin bin Salim bin Syahdiah Al-
Limborily Al-Huamually &.
Beginilah Dakwah Nabfi &:/Ab( Ahmad Muhammad Al-Khidhir.
Ciri-ciri Pengikut Nabf #:/Abd Ahmad Muhammad Al-Khidhir.
Dasar-dasar yang Berfaidah tentang Tauhid, Figih dan
Agidah/Penulis: Asy-Syaikh Yahya bin ‘Ali Al-Hajurly/Penerjemah:
Muhammad Al-Amin bin Nurdin Al-Amboniy dan Muhammad Al-
Khidhir.
Penyempurnaan Terhadap Pembatal-pembatal Keislaman/Ab(
Ahmad Muhammad Al-Khidhir.
Enam Landasan Agung Di Bawah Naungan Al-Qur'an dan As-
Sunnah/Penulis: Al-lmadm Muhammad bin ‘Abdil Wahhab An-
Najdiy/Penerjemah&Pemberi footnote Muhammad Al-Khidhir.
Tashihul Wushdl 11 Ma'rifatits Tsalatsatil Ush(l/AbG Ahmad
Muhammad Al-Khidhir.
Al-‘Agidatus Salimah ‘Alal Ushdlis Sittatil ‘Azhimah/Ab(d Ahmad
Muhammad Al-Khidhir.
Bulan Puasa Bulan Berbagi Rasa/ Muhammad Al-Khidhir.
Terjemah Al-Ajrimiyyah/Abd Ahmad Muhammad Al-Khidhir.
Meraih  Ampunan Melalui Kajian Ramadhan/Abl  Ahmad
Muhammad Al-Khidhir.
Pesan Berharga Dari Peringatan ’ldul Adhhd/Abd Ahmad
Muhammad Al-Khidhir.



